6HP QDV 3 DVAD 3LRVIGIQJ
1 XUDDQIQJ VK

B\ 1 XUDQAQIVK 1 XUDQAQIMK

6XEP MMRQ GDW 2FW 30 87&

6XEP MMRQ -

) LGOI QDP H 6HP QDVE3 DVFDE3LRVIGIQJ BL XUDQIQI VK SGl 0
. RUG FRXQW

&KDWDRAMHUFRXQW



Surakarta, 26 Oktober 2019

ISBN: 978-623-90740-4-3

SEMINAR NASIONAL 11l

PASCASARJANA

UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA




PROSIDING SEMINAR NASIONAL III

Tema:
“Peran Pascasarjana dalam Pengembangan
IPTEKS terkait Pelestarian Kebudayaan
Nasional di Era 4.0”

Sub tema:
Mengembangkan Intelektual Cendekiawan Untuk Melestarikan
Budaya Bangsa Dalam Rangka Mempertahankan Kebhinekaan

Surakarta, 26 Oktober 2019
Aula Gedung Pascasarjana Lantai 6

Pascasarjana Universitas Sebelas Maret
Tahun 2019




Seminar Nasional “Peran Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEK terkait
Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era 4.0

MENGEMBANGKAN INTELEKTUAL CENDEKIAWAN UNTUK MELESTARIKAN BUDAYA
BANGSA DALAM RANGKA MEMPERTAHANKAN KEBHINEKAAN

PROSIDING SEMINAR NASIONAL III
PASCASARJANA UNIVERSITAS SEBELAS MARET TAHUN 2019

Penanggung Jawab . Direktur Pascasarjana Universitas Sebelas Maret

Pembina : Wakil Direktur I Bidang Akademik
Pascasarjana UNS

Ketua Panitia : Agung Yudha Catur Rizal, S.Pd.

Sekretaris :  Ayu Perdanasari, S.Pd.

Bendahara : Nuri Resti Chayyani, SE.

Internal Reviewer . Prof. Drs. Sutarno, M.Sc., Ph.D.
Profar. Agus Kristiyanto, M.Pd.
Dr-h-

Editor : Aji Adhitya Ardanareswari, S.Pd., M.Hum.

Muna Fauziah, S.Pd.

Rofi’ah Nugraheni, S.Tr. Gz.

Suci Faniandari, S Pd.

Neta Afriyanti, S.ST.

Fajriya Kurniawati, S.H.

Moh Saytul Zuhri, S Pd

Rizki Angga Kusuma, S_Pd
Setter/Layouter : Prakas Agrestian, S.Sn.
Desain Cover : M. Haidar Fathurrahman, S.I. Kom.

Cetakan ke I, Oktober 2019
ISBN: 978-623-90740-4-3

Penerbit
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, Surakarta
Jalan Ir. Sutami 36 A Kentingan, Jebres, Surakarta, Indonesia
58126
Telp/Fax. : 462271632450
Email: pascaunssemnas@ gmail.com
Laman: http://pasca.uns.ac.id




Seminar Nasional “Peran Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEK terkait
Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era 4.0
MENGEMBANGKAN INTELEKTUAL CENDEKIAWAN UNTUK MELESTARIKAN BUDAYA
BANGSA DALAM RANGKA MEMPERTAHANKAN KEBHINEKAAN

SAMBUTAN DIREKTUR PASCASARJANA
UNIVERSITAS SEBELAS MARET

—

I chadiira [

Progam Pascasarjana UNS 2019 mempunyai misi yang diantaranya menyelenggarakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi untuk memenuhi kebutuhan SDM bangsa dalam bidang tertentu dan
menyelenggarakan penelitian yang menghasilkan inovasi dalam pengembangan keilfihan.
Melalui acara Seminar Nasional III Pascasarjana UNS 2019 yang mengangkat temah

B diharapkan dapar membangun kesadaran dan pola pikir pemuda (mahasiswa) terhadap
kondisi Bangsa dan Negara Indonesia.

Tak lupa juga saya menyampaikan selamat berseminar kepada seluruh pemakalah dan peserta,
semoga sukses dan bermanfaat bagi pengembangan IPTEKS. Aamiin.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Direktur Pascasarjana UNS
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Prof. Drs. Sutarno, M.Sc.., Ph. D
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SAMBUTAN KETUA KAPAS
UNIVERSITAS SEBELAS MARET

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Alhamdulilah berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, ilmu pengefhuan, teknologi dan seni
yang merupakan tiga unsur utama kemajuan peradaban manusia

. Di sisi lain,
Keluarga Alumni Pascasarjana (KAPAS) UNS 2019 mempunyai visi yaitu mewujudkan
jaringan alumni yang mampu memberdayakan perannya dan bermanfaat bagi masyarakat,
bangsa dan negara) Melalui acara Seminar Nasional III Pascasarjana UNS 2019 yan

mengangkat tema
diharapkan dapat menjadi wadah bagi para mahasiswa,

akademisi, peneliti, praktisi, dan pemerintah dalam berdiskusi, berbagi informasi, dan bertukar
pikiran mengenai isu terbaru dalam IPTEKS di Indonesia.

Terimakasih saya sampaikan kepada semua pemakalah dan peserta yang telah berkontribusi
dalam acara ini, selamat berseminar dan teruslah semangat untuk mengembangkan IPTEKS.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ketua KAPAS U\niversitas Sebelas Maret
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KATA PENGANTAR

_

I i< hadira
I 111 Pascasarjana UNS 2019 dengan tema “Peran

Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS terkait Pelestarian Kebudayaan Nasional di Era
4.0” yang diselenggarakan oleh Pascasarjana UNS beserta lkatan Alumni Pascasarjana UNS
yang bekerjasama dengan Himpunan Mahasiswa Pascasarjana UNS dapat terwujud dan
terselenggarakan dengan baik.

Prosiding ini menyebarluaskan gagasan konseptual, hasil penelitian dan aplikasi teori, serta
tulisan praktis mengenai berbagai bidang ilmu baik eksakta maupun non eksakta. Peran
Pascasarjana baik di lingkungan UNS maupun di luvar UNS diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi. dan sains.

Seminar Nasional III Pascasarjana UNS 2019 ini mengangkat tema _
-

ternyata mendapat
respon yang sangat positif dari para penulis makalah. Dengan rendah hati, panitia mohon maaf
kepada para penulis yang makalahnya belum dapat dimuat dalam prosiding ini. Mudah-
mudahan nantinya para penulis yang masih belum berkesampatan ikut agar dapat berpartisipasi
lagi dalam seminar nasional IIl yang akan dilaksanakan tahun depan.

Tak lupa juga kami menyampaikan terimakasih kepada Prof. Drs. Sutarno, M.Sc., Ph.D selaku
Direktur Pascasarjana UNS, Dr. Prasetya Adi Wisnu W §.S., M. Hum selaku Ketua KAPAS
UNS dan semua editor serta segenap panitia yang telah bekerja keras dan cerdas mendukung
terlaksananya seminar ini. Kepada seluruh pemakalah dan peserta kami menyampaikan selamat
berseminar, semoga sukses dan bermanfaat bagi pengembangan IPTEKS. Aamiin.

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ketua Panitia

Agung Yudha Catur Rizal, S.Pd.
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SUSUNAN ACARA
SEMINAR NASIONAL III PASCASARJANA UNS

S ,26 OKTOBER 2019, Gedung Pascasarjana UNS (Aula Lt.6)
Tema : b

Sub tema : Mengembangkan Intelektual Cendekiawan Untuk Melestarikan Budaya
Bangsa dalam Rangka Mempertahankan Kebhinekaan

- 07:00-08:00 | Pendaftaran & Registrasi Peserta _

2. | 08:00-08:10 | Pembukaan Oleh MC MC
3. | 08:10-08:15 | Menyanyikan lagu Indonesia Raya MC
4. | 08:15-08.30 | Persembahan Tari dari Komunitas Tari Gambyong ocC
5. | 08:30-08:40 Pembacaan Do’a M. Devi Muklasin, S.Pd
(Ketua Bidang Seni dan
Budaya HMP)
6. | 08:40-08:50 | Sambutan dan laporan oleh Ketua HMP Pascasarjana Agung Yudha Catur Rizal,
UNS S.p
7. | 08:50-09:00 | Sambutan KAPAS UNS Dr.h
I
8. | 09:00-09:10 | Sambutan dari Rektor Universitas Sebelas Maret | Prof. Dr. H. Jamal Wiwoho,
sekaligus membuka secara resmi kegiatan seminar | S.H., M.Hum
nasional III Pascasarjana UNS
9. |09:10-09:20 | Persembahan Lagu dari Alif Rizky MC
10. | 09:20-09:30 | Pemberian Kenang-kenangan dan Foto Bersama MC
9. 109:30-10:00 1. Prof. Drs. Sutarno, M.Sc., Ph.D (Direktur | Moderator :
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta) | Dr. Prasetyo Adi Wisnu W,
10. | 10:00-10:30 2. Prof. Andrik Purwasito, DEA (Ketua Prodi S3 | S.S., M.Hum
Kajian Budaya Universitas Sebelas Maret
Surakarta)
11. | 10:30-11:00 3. Prof. Dr. Maria Arina Luardini, MA (Guru Besar
Universitas Palangka Raya)
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12. | 11:00-11:30 4. Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M. Hum (Guru | M ator :
Besar Universitas Negeri Yogyakarta) Dr.
I

13. | 11:30-12:00 | Guest Star (Alif Rizky) MC
14. | 12:00-12:05 | Pengumuman Sesi Paralel dll. MC
15. | 12:05-13:05 Ishoma ocC
16. | 13:05-16:00 | Sesi Paralel (Tema Sesuai Bidang Ilmu) Sie Acara
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PERMAINAN TRADISIONAL ANAK BETHEK-BETHEKAN
SEBAGAI SARANA MEMPERKAYA KOSAKATA ANAK

Nurnaningsih
. Indonesia

Email: [

. Rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu ingin mendeskripsikan manfaat bethek-bethekan sebagai sarana
memperkaya kosakata bahasa anak. Penelitian permainan tradisional ini di desa Dukuh
Kecamatan Mojolaban Sukoharjo. Sumber data dalam penelitian ini adalah pefilktiwa
permainan bethek-bethekan. beserta anak-anak yang memainkan permainan inieh

RN dcngan [N pengamatan langfling

I i adalah permainan berhek-bethekan sebagai

. Kesimpulan penelitian ini adalah
, mampu menambah kosakata

Pendahuluan
Pendidikan adalah

Pendidikan dasar yang tepat untuk anak-anak terutama anak usia dini yaitu

penanaman nilai-nilai kerjasama dan berbahasa yang diajarkan oleh lingkungan

keluarga di sekitar anak. Pendidikan kerjasama, etika, sopan santun, agama, maupun
pengembangan berbahasa lebih menekankan sebuah pemahaman tentang bagaimana
anak berperilaku menurut tuntunan agama maupun budaya. h ini
harus [ minat dan bakat [ disenangi

. Pondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan anak memerlukan

situasi yang menyenangkan dan kondusif untuk tumbuh kembang anak.
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Salah satu menumbuhkan kreatifitas, penanaman etika, nilai moral,

pengembangan kosakata anak adalah melalui sebuah permainan. Permainan hombreng
dengan bethek-bethekan ternyata mampu melatih anak untuk mem i nilai-nilai
tersebut. Permainan ini dapat mengembangkan potensi anak dan

Permainan ini juga melatih

anak untuk mandiri. Melalui kemandirian ini, anak akan
. ncmiliki ide [ baik dan mampu mengembangkan
idenya, serta memiliki kreatifitas yang tinggi dengan penguasaan bahasa yang
dimilikinya. Oleh karena itu permainan hombreng dengan bethek-bethekan ini sangat
tepat untuk melatih anak dalam hal psikomotorik maupun mentalnya. Tujuan penelitian
ini menguraikan bagaimana permainan hombreng dengan bethek-bethekan bisa
mengembangkan kemampuan berbahasa terutama peningkatan kosakata yang dimiliki
seorang anak.

Permainan tradisional ini bisa — :
permainan |
.
I uang.
N olch N
_ kriteria - menentukan siapa yang menang dan yang

kalah, serta mempunyai peraturan yang diterima bersama oleh pesertanya. Sedangkan

permainan tradisional yag bersifat edukatif, terdapat unsur-unsur pendidikan di

dalamni

BN ermasuk [N dalam berbahasa [N
T dan

I yong tiqifat I, ombreng dengan

bethek-bethekan
I perlu dilakukan.

. mental. [l kemampuan berbahasa (I
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I menggunakan bahasa, serta (NN

. Demikian pula peningkatan dari segi
bisa dikembangkan melalui _

hombreng dengan bethek-bethekan ini. Nilai-nilai edukatif sebagai sarana meningkatkan
kemampuan berbahasa anak melalui hombreng dengan bethek-bethekan antara lain anak
lebih memahami bahasa ibu (Jawa), anak memiliki pengetahuan yang luas mengenai
nama-nama suatu benda, tumbuhan, makanan, tindakan, bahasa Jawa Ngoke atau
Krama, maupun budaya di mana si anak tinggal bersama orang tuanya.

Teori dan Metodologi

Menurut Suwardi (2013), _

N ol [ sesuao
R, sccara
Penelitian terdahulu mengenai _ pernah dilakukan oleh

Nurnaningsih pada permainan Sepak Sepong, serta permainan Gembungan pada tahun
2016. Dyah Padmaningsih (2013) juga pernah meneliti syair-syair dalam lagu-lagu
dolanan tradisional anak. Tulisan ini berbeda dengan tulisan maupun penelitian yang
disebutkan di atas. Tulisan ini difokuskan pada permainan hombreng dengan model
permainan yaitu bethek-bethekan untuk menjawab suatu pertanyaan serta mengupas
bagaimana permainan ini mampu meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak-anak.

Penelitian permainan tradisional anak yaitu permainan hombreng dengan bethek-
bethekan ini dilakukan di wilayah Kabupaten Sukoharjo khususnya di desa Dukuh
Kecamatan Mojolaban Sukoharjo. Dipilihnya daerah Sukoharjo karena wilayah ini
masih banyak terdapat permainan-permainan tradisional yang dilakukan oleh anak-anak
di wilayah tersebut. Sumber data dalam penelitian ini adalah peristiwa permainan

tradisional anak yaitu permainan hombreng dengan bethek-bethekan, beserta anak-anak

yang memainka rmainan ini sejumlah lima orang yaitu Dhimas, Amalia, Kholid,
Nayla, dan Erryh dengan [l pengamatan langsung [l
wawancara. ||| NN ongkah-langkah analisis [l yaitu reduksi

data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan

1. Karieristik Permainan

I bahasanya.  ——
N rombreng, ping sut,

BN akan :
perasaanya, kemampuan berbahasa serta pikirannya. yang

, kreatifitas

berbahasa [ NG
.
- scbab,

permainan-permainan tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa,

fisik, dan mental anak.

Tatacara permainan hombreng dengan bethek-bethekan yang bisa meningkatkan
kemampuan berbahasa anak sebagai berikut. Permainan hombreng diikuti oleh 5 orang
anak sebagai pemain. Permainan hombreng sebelum dimulai, sekelompok anak yang
akan bermain mempersiapkan diri untuk bermain dan membuat kesepakatan permainan
terlebih dahulu. Awal mula permainan dimulai dengan membuat posisi duduk dengan
posisi melingkar di atas tanah atau lantai. Selain itu permainan ini tidak memerlukan
persiapan alat khusus, misalnya bola plastik, pelepah pisang, barang bekas dan
sebagainya. Dengan demikian permainan ini sangat murah dan bisa dilakukan oleh siapa
saja.

Sesudah duduk melingkar, permainan siap dilaksanakan. Anak kemudian
membuat kesepakatan permainan hombreng dengan bethek-bethekan ini. Kesepakatan
permainan hombreng dengan bethek-bethekan di sini di antaranya setiap pemain berhak
memperoleh kemenangan dengan memberi pertanyaan kepada teman-temannya. Teman
lain yang kalah hombreng harus menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
pihak pemenang hombreng. Permainan ini lebih mengasah ketajaman otak, kemampuan
berbahasa untuk mengungkapkan jawaban dari setiap pertanyaan, dan kejelian
memberikan pertanyaan kepada teman-temannya.

Berbagai pertanyaan dalam permainan hombreng dengan bethek-bethekan ini
misalnya penyebutan nama-nama bunga, nama-nama pohon, nama-nama kota, nama-

774




Prosiding Seminar Nasional I1I (ISBN 978 — 623 - 90740 - 4 - 3)
Pascasarjana UNS 2019

nama bagian anggota badan dengan bahasa Jawa krama, nama-nama tindakan yang
dilakukan oleh manusia, nama-nama anak binatang, atau nama-nama binatang.
Penyebutan nama ini kadang juga ditentukan oleh suatu huruf abjad, misalnya nama-
nama buah-buahan yang dimulai dengan huruf “A”, nama-nama hewan yang dimulai
dengan hurus “S™ dan sebagainya. Pertanyaan itu harus dijawab oleh teman yang kalah
saat hombreng.

Anak harus menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan. Ketika belum
bisa menjawab dengan benar, giliran menjawab bisa dilemparkan atau dialihkan ke anak
lainnya. Demikian seterusnya sampai tiba giliran si anak yang belum bisa menjawab
tersebut. Hukuman dalam permainan ini tidak ada. Apabila ada anak yang tidak bisa
menjawab, ia akan dibantu oleh teman lainnya dengan memberikan pancingan-
pancingan atas jawaban pertanyaan. Akhir dari permainan ini yaitn jika semua
pertanyaan telah dijawab oleh semua anak yang kalah pada saat hombreng. Permainan
dilanjutkan kembali untuk memilih pemenang agar memberi pertanyaan dengan
melakukan hombreng lagi secara bersama-sama. Untuk hombreng kedua biasanya
dimulai dengan pertanyaan yang berbeda tergantung pada si anak yang menjadi

pemenang.

2. Pembahasan

Permainan hombreng dengan bethek-bethekan apabila dianalisis dan dihayati
ternyata memiliki kandungan nilai pendidikan yang cukup tinggi yaitu mampu
meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Anak akan dituntut menguasai pengetahuan,
anak dituntut mampu mengutarakan dengan sebuah bahasa atau istilah khusus, serta
melatih ketajaman dan kecerdasan otak anak. Si pemenang hombreng harus memiliki
pertanyaan yang menarik dan bisa dijawab oleh anak-anak lainnya. Misalnya coba
sebutna jeneng-jeneng kewan sing diwiwiti huruf “M”, coba sebutna perangan badan
wiwit rambut tekan tlapakan sikil, coba sebutna jeneng-jeneng kutha ing Propinsi Jawa
Tengah, dan sebagainya. Pertanyaan ini bisa menggunakan bahasa Jawa Ngoko dan
dijawab dengan Ngoko pula, atau pertanyaan Ngoko untuk dijawab dengan bahasa Jawa
Krama.

Permainan tradisional hombreng ini mampu mendidik anak-anak untuk
memperbanyak kosakata berbahasa. Anak-anak yang terbiasa bersosialisasi dengan
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teman lainnya akan lebih mahir berbahasa daripada anak yang tidak pernah
bersosialisasi dengan anak-anak lainnya. Dalam permainan ini secara tidak langsung
juga mengembangkan dan merangsang anak untuk berbicara atau mengutarakan
pendapatnya dengan berbahasa. Adanya saling mengisi dalam hal berbahasa di antara
anak-anak, akhirnya anak menjadi lebih matang dan pandai dalam mengutarakan
sesuatu. Anak menjadi lebih mampu mengutarakan ide kreatifnya dengan sarana bahasa.
Dengan demikian nilai-nilai edukatif yang sangat baik dalam permainan ini juga
mengasah kemampuan berbahasa anak.

Permainan ini juga mengandung nilai-nilai edukasi yaitu melatih anak-anak
dalam mengembangkan daya imajinasi. Anak ketika masuk sebagai pemain dalam
permainan dituntut kreatif dalam mengembangkan imajinasi. Ketangkasan dalam
memberi pertanyaan, kelihaian mencari istilah-istilah yang menarik dalam sebuah
pertanyaan akan menarik teman agar lebih bersemangat dalam bermain. Pengimajian
yang tinggi mengenai taktik, strategi dalam memberikan pertanyaan lewat bahasa sangat
diperlukan.

Dalam permainan ini setiap pemain harus berusaha mensukseskan permainan
dari awal sampai akhir. Setiap pemain bertanggung jawab pada dirinya sendiri, teman
lain, serta berusaha mewujudkan permainan yang menyenangkan. Tanggung jawab
setiap pemain baik yang bertugas memberi pertanyaan atau menjawab pertanyaan
menjadi tanggung jawab bersama. Secara tidak langsung permainan ini memiliki nilai-
nilai edukasi yaitu juga mendidik anak untuk memiliki rasa tanggung jawab.

Tanggung jawab bagi si pemberi pertanyaan yaitu ia juga harus mampu
menjawab pertanyaan yang dibuatnya sendiri. Tanggung jawab ke pemain lain yaitu
menolong memberi umpan-umpan jawaban ke teman yang belum bisa menjawabnya.

Semua teman akan saling membantu untuk dapat memberikan jawaban dengan sebaik-

baiknyi

I merupakan

I 2da hakikatnya, anak bisa belajar sambil =
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N von g I ——
. kreatifitas
I orang dewasa [

Permainan tradisional menurut Dananjaya (dalam Suwardi, 2013) juga disebut

permainan rakyat merupakan sebuah kegiatan rekreatif yang tidak hanya bertujuan
untuk menghibur diri, tetapi juga sebagai alat untuk memelihara hubungan sosial.
Melalui dolanan tradisional hombreng dengan bethek-bethekan ini akan melatih anak
untuk mengembangkan gagasan, minat utama, rasa memiliki, karena pembelajaran
dilakukan dengan suasana yang menyenangkan atau tidak menakutkan. Permainan anak
ini sebenarnya memudahkan para guru untuk mengamati pembelajaran maupun bakat
setiap anak.

Permainan tradisional anak di Jawa kebanyakan bersifat edukatif atau

mengandung unsur-unsur pendidikan di dalamnya. Melalui permainan, anak-anak

diperkenalkan dengan berbagai _imacam keterampilan atau kecakapan yang sangat
berguna setelah mereka dewasa._
I ombreng M juga NN
_ sehingga - bisa _dcngan lingkungannya.

Kemunduran budi pekerti, hilangnya etika hidup yang sesuai dengan karakter
bangsa merupakan salah satu dampak dari kecanggihan teknologi. Salah satu cara untuk
membendung krisis moral tersebut adalah dengan menanamkan nilai-nilai edukatif yang
terkandung dalam dolanan-dolanan tradisional yang sering dimainkan oleh anak-anak.
Anak bisa belajar mempelajari nama-nama benda, tumbuh-tumbuhan dan sebagainya.
Anak juga bisa belajar menggunakan bahasa Jawa Ngoko maupun Krama ketika
pertanyaan itu harus dijawab dengan bahasa Jawa Ngoko maupun Krama.

Anak adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan

at dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya (Sujono: 2009). Oleh karena itu

N (individual differences).

|

. Orang tua, guru
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t RUHQ] D] DKUWD ERJVSRWE R
, QMG RXURH

ZZZ Z RUBEDQNRU
, QMUOHNBRXUAH

IEVE XQ DFIG
, QMUOHERXUAH

6 XEP MMG VR 8 QYHUMV 3* 5, 3DBP EDQY

6VXGHANB DSHU

LHSRWRY DGHQQWQ DF IG

, OMLOHERXUH




UHSRVVRU XOQMDF 1G

, QMUOHWERXUAH

DU LlEGF R

, QMOHANERXUAH

MUODANS XQO DF IG

, OMOHERXUH

JXGCDQIF RMRKP DNDOK ERJVSRWF R
 QMOHERXUFH

SWH LlEGF R

, QMOANERXUAH

H MRXUODOXQISP D DF IG

, OMLOHWERXUH

VSHI XQVDF IG

, QMUOHWERXUAH

SHQGGINDOW\WP DL ERJVSRWE R

, QMOANERXUAH

IRXLODOAKQRNR R DF IG

, QMUOHNERXUAH

P HGD QHOAF R

, QMOANERXUAH

QXJ]] E®IVSRWE R

, QMOHANERXUAH
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